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Abstrack: The existence of al-ljma’ fi al-Tafsir as a new discourse which
officially incorporates to the study of Usu/ al-Tafsir has evoked various
questions. The problem seems to lie within the episteme of the discourse
which eventually conflicted to the reform spirit of modern Qur’anic
exegetes. This study aims at trailing a constituted concept of al-ljma‘ fi al-
Tafsir through the eyes of six modern Qut’anic exegeses written by Bint
al-Shati’, Sayyid Qutb, Abu Zahrah, Muhammad al-Ghazali, ‘Abid al-
Jabiti and Izzat Darwazah. It begins with analyzing the Qs. al-Kahf [18]:
60 and Qs. al-Layl [92]: 92, as the interpretation of these two verses is
stated as a definitive interpretation, which is agreed upon by some
commentators (zujma‘ ‘alayh). This paper proves that the discourse of a/-
Ijma" fi al-Tafsir has not received enough acceptance or setious attention
by most modern commentators. The six modern exegetes also stand on
different outlook for the consensus of Qur’anic interpretation: some
exegetes quote and admit it; some of them do not cite for certain
reasons; and one of them rejects and doubts it.

Keywotds: A/-Ijma’ fi al-Tafsir, al-Kahf [18]: 60; al-Layl [92]: 17.

Abstrak: Eksistensi a/Ijma‘ fi al-Tafsir (konsensus dalam penafsiran)
sebagai diskursus ilmu baru yang secara “resmi” masuk dalam kajian Usx/
al-Tafsir, mengundang banyak pertanyaan. Hal itu karena episteme dalam
diskursus tersebut seakan bertentangan dengan spirit pembaruan
penafsiran (al-tajdid f7 al-tafsir) yang disuarakan oleh para mufasir modern-
kontemporer. Tulisan ini berusaha menelusuri kemapanan a/-lima‘ fi al-
Tafsir dengan melihat pada 6 kitab tafsir yang ditulis oleh para mufasir
modern-kontemporer, yakni Bint al-Shati’, Sayyid Qutb, Abu Zahrah,
Muhammad al-Ghazali, ‘Abid al-Jabiti dan ‘Izzat Darwazah. Surah al-
Kahf [18]: 60 dan al-Layl [92]: 92 menjadi titik tolak pembahasan karena
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penafsiran terhadap kedua ayat ini dinyatakan sebagai tafsir paripurna,
yang disepakati oleh sebagian mufasit (mujma‘ ‘alayh). Tulisan ini
membuktikan bahwa diskutsus a/-Ijma® fi al-Tafsir tidak cukup mendapat
“dukungan” atau perhatian serius oleh sebagian besar mufasir modern.
Keenam tafsir modern tersebut juga menggambarkan pola sikap yang
betbeda tethadap al-Ijma’ fi al-Tafsir: beberapa ada yang mengutip dan
mengakuinya; ada yang tidak mengutip karena alasan-alasan tertentu; dan
ada pula yang menolak dan meragukannya.

Kata kunci: A-lma‘ f7 al-Tafsir, al-Kahf [18]: 60; al-Layl [92]: 17.

Pendahuluan

Sebagaimana yang diakui oleh beberapa pemerhati studi Ilmu al-
Qur’an dan Tafsir, bahwa sebagai disiplin ilmu yang independen dan
komprehensif, kodifikasi Ulwm al-Qur'an baru dilakukan pada abad
ke-5 H di tangan ‘Ali b. Ibrahim b. Safd al-Hufi (w. 430 H).'
Katyanya yang betjudul a/-Burban fi Ulnm al-Qur'an, di samping
merupakan karya pertama yang memunculkan istilah ‘Ulum al-Qur'an,’
juga terbukti telah berhasil mengakomodir beberapa cabang ilmu
dalam Ulum al-Qur'an yang sebelumnya ditulis secara patsial, seperti
I'rab al-Qur'an, al-Lughawi (Mufradal), al-Waqf wa al-Tamam, al-Qira’at, al-
Apkam dan lain sebagainya.” Meski demikian, karyanya tersebut belum
mencakup sebagian besar cabang-cabang ilmu al-Qur’an. Baru
kemudian pada abad ke-8 H, kodifikasi itu hampir mencapai titik
kesempurnaan di tangan al-Zarkashi (w. 794 H) dengan karyanya yang

! Istilah independen dan komprehensif di sini patut digarisbawahi, karena bila
ditinjau secara patsial, beberapa cabang ilmu yang termasuk dalam Ul al-Qur'an
telah “mulai” dikodifikasi sejak era Sahabat, seperti 1w Rasm al-Qur'an atau 1im al-
Rasm al-Uthmani di era kekhalifahan ‘Uthman b. ‘Affan dan 1w Irab al-Qur'an di era
kekhalifahan ‘Ali b. Abi Talib. Lebih lanjut, lihat M. ‘Afifuddin Dimyathi, Mawarid
al-Bayan fi Ulum al-Qur'an (Sidoatjo: Lisan ‘Arabi, 2014), 5. Manna‘ al-Qattan,
Mababith fi Ulnm al-Qur’an (Kairo: Maktabah Wahbah, t.th.), 6-10.

2 Mustafa Dib al-Bugha dan Muhy al-Din Dib Mastu, a/-Wadip fi Ulnm al-Qur'an
(Damaskus: Dar al-Kalim al-Tayyib, Dar al-‘Ulum al-Insaniyyah, 1998), 10.

3 Muhammad ‘Abd al-‘Azim al-Zatrqani, Manahil al-Irfan fi Ulnm al-Qur'an, Vol. 1
(Kairo: Matba‘ah ‘Isa al-Babi al-Halabi wa Shuraka’ih, t.th.), 34-35. Bandingkan
pendapat mainstream seputar awal mula kodifikasi ‘Ulwm al-Qur'an bi al-ma‘na al-idafiy
wa al-fann al-mustagill ini, dengan Musa‘id b. Sulayman b. Nasir al-Tayyar, A/
Mubarrar fi Ulwm  al-Qur'an (Jeddah: Markaz al-Dirasat wa al-Malumat al-
Qut’aniyyah, 2008), 37-45; Muhammad Abu Shuhbah, A/-Madkhal i Dirasat al-
Our'an al-Karim (Riyadh: Dar al-Liwa’, 1987), 34-36; dan Muhammad Hadi Ma‘rifah,
AFTambid fi Ulum al-Qur'an (Beirut: Dar al-Ta‘ruf i al-Matbu‘at, 2011), 16-32.
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betjudul serupa, al-Burban fi Ulum al-Qur'an, yang pada abad
selanjutnya  dikaji  ulang,  diverifikasi, disistematiskan  dan
disempurnakan oleh al-Suyuti (w. 911 H) dengan al-Iigan fi Ulum al-
Qur'an-nya.*

Fakta sejarah ini, sekurang-kurangnya menunjukkan tiga hal:
banyaknya varian cabang ilmu, keterkaitan erat antara masing-masing
cabang ilmu dan terus berkembangnya kajian-kajian seputar keilmuan
al-Quran. Yang disebut terakhir ini, akan terlihat jelas bila ia
disejajarkan dengan “saudara kandungnya”, Usu/ al-Tafsir. Pasalnya, di
era modern-kontemporer ini, berbagai cabang ilmu al-Qur’an dan
Usul al-Tafsir tersebut bukan saja dikaji ulang, dikridsi, disaring dan
direkonstruksi, baik secara parsial maupun kolektif, namun lebih dari
itu, upaya perluasan atau pemekaran cabang keilmuannya juga terus
dilakukan. Salah satunya adalah yang dilakukan oleh Muhammad al-
Khudayti dengan memasukkan cabang al-ljma* fi al-Tafsir (consensus
penafsiran) ke dalam kajian Us#/ al-Tafsir. Nampaknya, upayanya ini
diamini oleh para pemerhati studi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir, atau
setidaknya oleh beberapa penulis buku atau kitab seputar Usa/ al-Tafsir
pasca kemunculan karyanya itu, seperti Musa‘id b. Sulayman al-
Tayyar,” Fahd b. ‘Abd al-Rahman al-Rumi, dan Muhammad
Afifuddin Dimyathi.” Upayanya ini pula yang akan dikaji secara kritis
dalam tulisan ini.

4 Fadl Hasan ‘Abbas, Itgan al-Burhan fi Ulnm al-Qur'an, Vol. 1 (Al Abdali: Dar al-
Furqan, 1997), 8-10.

5 Berdasarkan telaah yang penulis lakukan, diketahui bahwa setidaknya ada 3
katyanya yang menyinggung petsoalan al-lima‘ fi al-Tafsir dan semuanya berkisar
pada pembahasan seputar Usa/ al-Tafsir. Lebih lanjut, lihat Musa‘id b. Sulayman al-
Tayyar, Buputh Mupakkamab fi ‘Ulnm al-Qur'an wa Usnl al-Tafsir (Riyad: Markaz Tafsir
li al-Dirasat al-Qut’aniyyah, 2010), 121-123; Fusal fi Usul al-Tafsir (Riyad: Dar al-
Nashr al-Dawli, 1993), 70; dan A-Taprir f7 Usul al-Tafsir (Jeddah: Markaz al-Dirasat
wa al-Ma‘lumat al-Qut’aniyyah, 2014), 269-276.

¢ Lebih lanjut, lihat Fahd b. ‘Abd al-Rahman b. Sulayman al-Rumi, Us#/ a/-Tafsir wa
Manabijub (Riyad: Fahd b. ‘Abd al-Rahman al-Rumi, 2017), 49-55.

7 Selain memasukkan pembahasan a/-Ijma’ fi al-Tafsir dalam katyanya yang betjudul
Tm al-Tafsir: Usulub wa Manabijub, ulama asal Jawa Timur yang sekarang mengasuh
Asrama Hidayatul Quran Ponpes Darul Ulum Jombang itu bahkan men-zajrir karya
al-Khudayri tersebut, kemudian menuliskannya dalam sebuah karya yang berjudul
Irshad al-Darisin ila Ijma*‘ al-Mufassirin. Lebih lanjut, lihat Muhammad Afifuddin
Dimyathi, T al-Tafsir: Usuluh wa Manahijuh (Sidoatjo: Lisan Arabi, 2016) 50-60; dan
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Sebagai gambaran umum, sebenarnya kegelisahan akademis yang
menghantui al-Khudayri sehingga mendorongnya menulis tesis yang
betjudul al-ljma’ fi al-Tafsir tersebut cukup sederhana. Bermula dari
kesadaran intelektual akan urgensi dan perhatian serius dari para
ulama tethadap atljma‘ (konsensus ulama), sampai-sampai ia
menduduki posisi ketiga dari empat dasar hukum Islam yang
disepakati (al-Qur’an, hadis, ijmak, kias). Tetapi amat disayangkan,
perhatian serius itu hanya tertuju pada disiplin ilmu fikih, sedangkan
dalam kajian tafsir, masih terkesan berserakan. Dengan kata lain,
sejauh pengamatan al-Khudayti, belum ada satu pun kajian yang serius
yang menghimpun dan memverifikasi konsensus ulama di bidang
tafsir. Padahal menurutnya, signifikansi mengetahui a/-ljma‘ fi al-Tafsir
tak kalah pentingnya dengan alljma‘ fi  al-Apkam  al-Fighiyah
(konsensus dalam hukum-hukum fikih), seperti memiliki pedoman
penafsiran yang »u ‘famad (dijadikan pedoman oleh para mufasir), bisa
berpaling dari penafsiran yang mukbtalaf (diperselisihkan), dan untuk
memverifikasi kesahihan dan kebatilan penafsiran-penafsiran yang
tersebar dalam kitab-kitab tafsir.”

Berdasarkan kenyataan inilah, al-Khudayri tergerak untuk
memulai kajiannya. Namun sebagai karya ilmiah, tentu ia dituntut
untuk memastikan kitab-kitab tafsir yang akan dijadikan sebagai objek
penelitian. Dari sini, ia memutuskan memilih 6 kitab tafsir yang
menurutnya memberi perhatian besar pada konsensus-konsensus
ulama di bidang tafsit, yakni Jawi al-Bayan ‘an Ta’wil Ay al-Qur'an karya
al-Tabari (w. 310 H), Tafsir al-Qur'an al-‘Agim karya Ibn Hatim al-Razi
(w. 327 H), al-Nukat wa al- Uyun karya al-Mawardi (w. 450 H), a/-Wasit
7 Tafsir al-Qur'an al-Majid karya al-Wahidi (w. 468 H), a/-Muparrar al-
Wajiz fi Tafsir al-Kitab al-‘Aziz karya Ibn ‘Atiyyah al-Andalusi (w. 546
H) dan al-Jami‘ li Abkam al-Qur'an karya al-Qurtubi (w. 671 H).
Adapun fokus penelitiannya, berkisar pada dua hal: pertama,
penafsiran yang secara tegas dikatakan sebagai muma‘ ‘alayh

secara khusus, lihat bagian mukadimah Irshad al-Darisin ila Ijma* al-Mufassirin (Kairo:
Dar al-Salih, 2019), 4-7.

8 Muhammad b. ‘Abd al-‘Aziz b. Ahmad al-Khudayti, A lma’ fi al-Tafsir (t.tp.: Dar
al-Watan li al-Nashr, t.th.), 5-7. Sebagaimana yang telah disinggung di atas, karya ini
pada mulanya adalah tesis yang ia ajukan pada Fakultas Ushuluddin, Universitas
Islam al-Imam Muhammad b. Sa‘ud, tahun 1416 H dan berhasil mendapat predikat
mumtaz, (summa cum lande).
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(konsensus) oleh keenam mufasir itu, dan yang kedua, berada pada
ruang lingkup “tafsir”, bukan hukum, akidah, kebahasaan, sejarah,
ashab al-nuznl, al-nasikh wa al-mansukh dan lain sebagainya.’

Sebagaimana terlihat, kerangka metode yang dipakai oleh al-
Khudayti tersebut menyisakan sederet pertanyaan penting, yaitu
bahwa ia tidak memasukkan kitab-kitab tafsir modern-kontemporer
sebagai objek penelitian. Padahal “secara umum?”, iklim penafsiran al-
Qur’an di era modern-kontemporer menyuarakan gagasan pentingnya
pembaruan (a/-tajdid fi al-tafsi), dan tidak menjadikan penafsiran-
penafsiran di era klasik maupun pertengahan sebagai satu-satunya
kiblat dalam penafsiran. Artikel ini berusaha untuk menguji
kemapanan kajian al-Khudayri tersebut dengan melihat dari kitab-
kitab tafsir modern-kontemporer. Apakah para mufasir modern-
kontemporer juga mengaplikasikan a/-ljma‘ fi al-Tafsir dalam tafsirnya,
atau justru sebaliknya? Pertanyaan inilah yang melatarbelakangi kajian
dalam tulisan ini.

Lebih lanjut, dengan mempertimbangkan 5 genre atau corak yang
mewarnai varian kitab tafsir modern-kontemporer, penulis memilih 6
kitab tafsir sebagai objek penelitian,'
dalam al-Tafsir al-Bayani, corak tadbawwng al-adabi Sayyid Qugb dalam
F7 Zilal al-Qur'an; corak tarbawi Muhammad Abu Zahrah dalam Zabrat
al-Tafasir, corak mawdn? surah Muhammad al-Ghazali dalam Najw al-
Tafsir al-Mawdn', dan corak nuzuli ‘Abid al-Jabiri dan Muhammad
‘Izzat Darwazah, dalam Fabm al-Qur'an dan al-Tafsir al-Hadith. Adapun
fokus penelitian tulisan ini adalah mengkaji dua ayat yang
penafsirannya yang telah dipastikan berstatus mujma‘ ‘alayh oleh al-
Khudayri dalam a/-ljma‘ fi al-Tafsir, yaitu surah al-Kahf [18]: 60,
khususnya terkait term faza, dan penafsiran term a/-atga yang terdapat
dalam surah al-Layl [92]: 17.

yaitu: corak bayani Bint al-Shati’

Al-Ijma‘ fi al-Tafsir dalam Diskursus Keilmuan al-Qut’an
Sebagaimana telah disinggung di atas, bahwa munculnya

diskursus a/-Iima* fi al-Tafsir ini tetinspirasi dari pembahasan al-Ijma’
dalam diskursus ilmu Ugs#/ al-Figh. Oleh karena itu, secara umum, baik

? Ibid., 8-10.

10 Secara tidak langsung, jumlah pemilihan 6 kitab tafsitr modern-kontemporer ini
juga sebagai bentuk upaya penulis dalam “mengimbangi” 6 kitab tafsir yang dipilih
oleh al-Khudayrti di atas.
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definisi, ke-pujjah-an, rakun maupun syarat, a/-ljma’ fi al-Tafsir memiliki
kesamaan dengan a/-Ijma‘ dalam konsep usul fikih. Tetapi secara lebih
detail, ada beberapa kekhususan yang menjadi ciri khas pembahasan
al-Ijma* dalam konteks penafsiran. Semuanya bermuara pada dua hal,
yakni aktor dan objek penelitian. Jika aktor di balik tetlaksana a/-Ijma’
dalam usul fikih adalah para mujtahid, maka dalam konteks penafsiran
aktornya tidak lain adalah para mufasir. Dan jika objek penelitian yang
pertama adalah hukum-hukum syariat, maka objek penelitian yang
kedua tidak lain adalah ayat-ayat al-Qur’an. Berikut ini adalah
beberapa pijakan dalam kajian a-ljma* f7 al-Tafsir.
1. Definisi al-Ijma* fi al-Tafsir

Secara etimologi, 7ma* merupakan ism masdar (gerund) dati fi7 (verb)
yang berbunyi, “Ajma‘a.” Makna dari fi7/ ini berkisar pada 5 hal, yaitu
mengumpulkan atau menghimpun; memetik, memanen atau menuai;"!
menggiring;'> azam atau kehendak melakukan sesuatu;” dan
bersepakat atas suatu perkara. Tetapi, dua makna yang disebut
terakhir itulah yang sering digunakan." Sedangkan secara terminologi,
al-Iima* fi al-Tafsir adalah kesepakatan para mufasir dari umat Nabi
Muhammad dalam suatu masa terkait penafsiran suatu ayat atau
beberapa ayat al-Qut’an (#tifag abl al-tafsir nmin ummat Mupammad salla

4

1 Reinhatt Dozy, Takammuniah al-Ma'ajim  al-‘Arabiyyah, tetj. Muhammad Salim
Na‘imi, Vol. 2 (Irak: Dar al-Rashid li al-Nasht, 1980), 274.

12 Ahmad Rida, Mujam Matn al-Lughah: Mawsu'ah Lughawiyyah Hadithah, Vol. 1
(Beirut: Dar Maktabat al-Hayah, 1958), 568.

13 Ahmad b. Muhammad b. ‘Ali al-Muqti, AFMisbah al-Munir fi Gharib al-Sharh al-
Kabir i al-Rafi'y (Kairo: Dar al-Marif, t.th.), 109,

14 Abi al-Qasim al-Husayn b. Muhammad al-Ma‘ruf bi al-Raghib al-Asfahani, A4/
Mufradat fi Gharib al-Qur'an (Kairo: Dar Ibn al-Jawzi, 2012), 107. Louis Ma’luf, A/
Munjid fi al-Lughah (Beirut: al-Magba‘ah al-Kathulikiyyah, t.th.), 101. Majd al-Din
Muhammad b. Ya‘qub al-Fayruzabadi, A/~Qamns al-Mubit (Beirut: Mu’assasat al-
Risalah, 2005), 710. Ahmad b. Yusuf b. ‘Abd al-Da’im al-Ma‘ruf bi al-Samin al-
Halbi, Umdat al-Huffaz fi Tafsir Ashraf al-Alfag: Mujam Lughawi i Alfagz al-Onr'an al-
Karim, Vol. 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1996), 337. ‘Abbas al-Qummi, 4+
Durr al-Nazgim fi Lughat al-Qur'an al-‘Agim (t.tp.: Mtassasah al-Tab‘ wa al-Nashr al-
Tabi‘ah li Astanah al-Ridawiyyah al-Muqaddasah, 1428 H), 52. ‘Ali b. Muhammad
al-Jutjani, Mujam al-Ta‘rifat (Kairo: Dar al-Fadilah, 2004), 11. Hasan Tzz al-Din
Jamal, Makhtutat al-Jamal: Mu jam wa Tafsir Lughawiy li Kalimat al-Qur'an, Vol. 1 (t.tp.:
al-Hay’ah al-Mistiyyah al-‘Ammah li al-Kitab, 2003), 331.

VOLUME 11, NOMOR 1, JUNI 2021 79



Khobirul Amru, Abd. Kholid, Fejrian Yazdajird Iwanebel

Allah “alayh wa sallam i ‘asr min al-‘usur ‘ala ma‘na ayat aw ayat min kitab
Allah ‘Azza wa Jalla).”
2. Prosedur Mengetahui al-ljma" fi al-Tafsir

Setidaknya ada 3 cara yang bisa dilakukan dalam rangka
mengetahui al-ljma* fi al-Tafsir. Pertama, penegasan para mufasir
sendiri bahwa, ‘“Para mufasir bersepakat menafsirkan sebuah ayat
dengan penafsiran tertentu (gma‘a al-mufassirun ‘ala kadha),” atau
ungkapan-ungkapan tegas semisalnya. Cara ini dianggap sebagai cara
yang paling efektif, apalagi bila mufasir yang bersangkutan memberi
perhatian besar pada persoalan al-ljma’, seperti keenam mufasir yang
telah disebutkan di atas yang dijadikan objek penelitian oleh al-
Khudayri. Kedua, merujuk pada kitab-kitab yang menghimpun
konsensus para ulama, seperti a/-Ijma‘karya Ibn al-Mundhir. Memang
kitab-kitab tersebut lebih bernuansa fikih, akan tetapi tidak jarang
memberi informasi pula konsensus dalam konteks penafsiran,
khususnya terkait ayat-ayat hukum (ayat al-apkans). Ketiga, melakukan
penelitian yang mendalam terhadap pendapat-pendapat para mufasir,
sehingga pada akhirnya menyimpulkan hukum a/Iima‘ bila memang
tidak didapatkan perselisihan pendapat di sana.'

3. Faktor-faktor Munculnya a/-Ijma* fi al-Tafsir’”

Berdasarkan penelitian al-Khudayrti, diketahui bahwa ada 7 faktor
yang mendorong para mufasir mengungkapkan istilah a/jma‘ dalam
penafsirannya. Pertama, adanya kata homonim (wujud al-ishtirak fi al-
ma'‘na). Bahwa pembatasan makna kata homonim ini ditengarai
dengan adanya dalil atau garnah yang membatasi cakupan maknanya.
Seperti term al-sa‘ah yang terdapat dalam surah Taha [20]: 15, “Inna al-
sa‘ab atiyah akadu ukhfiha li tujza kull nafs bima yas‘a” Ibn ‘Atiyyah (w.
546 H) menyatakan bahwa maknanya adalah hari kiamat, b/ /a &hilaf"®

15 Ahmad Sa‘d al-Khatib, Mafati)) al-Tafsir (Riyadh: Dar al-Tadmutiyah, 2010), 43.

16 Dimyathi, Irshad al-Darisin, 4-T; Al-Tayyar, Fusnl, 70-71.

17 Pembahasan sub-sub judul ini merujuk pada ulasan al-Khudayti dengan sebisa
mungkin menelaah sumber-sumber aslinya dan sumber-sumber lain yang terkait,
terutama saat memaparkan contoh-contohnya. Al-Khudayti, A/-Iima*, 95-104.

18 Sebagaimana terlihat, pernyataan Ibn ‘Atiyyah ini mengindikasikan adanya
konsensus para mufasir terkait makna tersebut. Memang, meskipun istilah-istilah
yang digunakan oleh para mufasitr terkait makna a/saah tersebut berbeda-beda,
tetapi secara substansi semuanya menunjuk pada makna yang sama, yakni hari
kiamat. Sebagai contoh, al-Razi (w. 604 H) mengungkapkannya dengan istilah wagt
al-ithabah wa waqt al-mujazah (waktu pemberian ganjaran dan waktu pembalasan); Abi
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Pernyataannya ini, disebabkan oleh term alsa'ah itu sendiri yang
berstatus homonim karena mengandung sekian makna yang berbeda.
Terbukti misalnya, dalam surah al-Rum [30]: 55, a/-sa‘ah yang kedua di
sana bermakna “waktu sesaat”; dan dalam surah al-An‘am [6]: 31, a/-
sa‘ab di sana bermakna “(waktu) matinya seseorang”."”

Contoh lain, term al-bulugh yang terdapat dalam surah al-Baqarah
[2: 231, “Wa idha tallagtum al-nisa’a fabalaghna ajalabunna fa’amsikuhunna
bi ma'‘ruf aw sarvipubunna bi ma‘ruf” Dikatakan homonim, karena term
al-bulygh di samping bermakna mencapai, bisa juga bermakna
mendekati.’ Oleh karenanya, al-Qurtubi menyatakan bahwa makna
balaghna dalam ayat itu adalah, “Qarabna, bi jjma‘ min al-‘ulama
(mendekati, dengan konsensus dari para ulama) .” Salah satu
pertimbangannya adalah konteks ayat memang sedang membicarakan
pilihan bagi suami untuk rujuk bila sang istri mendekati masa
iddahnya, karena bila sang istri telah melewati masa iddahnya, tidak
ada hak lagi bagi suami untuk memaksanya rujuk.”’ Berbeda dengan
al-bulugh yang terdapat pada ayat setelahnya, yakni al-Baqarah [2]: 232,
“Wa idha tallagtnm al-nisa’a fabalaghna ajalabunna fala ta‘dulubunna an
yankipna ajwajahunna idha taradaw baynabum bi al-ma‘ruf” Di sana, al-

Hayyan (w. 745 H) dengan al-ba‘th wa al-ma‘ad i aljaza’ (hati kebangkitan dan
kembali, untuk memperoleh balasan); dan al-Shawkani (w. 1250 H) dengan wagt ai-
hisab wa al-igab (waktu perhitungan dan pembalasan). Pun demikian dengan al-
Tabarti (w. 310 H) dan al-Qurtubi (w. 671 H). Lebih lanjut, lihat Abi Muhammad
‘Abd al-Haqq b. Ghalib b. ‘Atiyyah al-Andalusi, A+Muparrar al-Wajiz fi Tafsir al-Kitab
al-‘Aziz, Vol. 4 (Beitut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 2001), 39-40. Muhammad al-Razi
Fakhr al-Din b. al-‘Allamah Diya’ al-Din ‘Umar, Tafsir al-Kabir wa Mafatil) al-Ghayb,
Vol. 22 (Beirut: Dar al-Fikr, 1981), 21-22. Athir al-Din Muhammad b. Yusuf b. ‘Ali
b. Yusuf b. Hayyan al-Shahir bi Abi Hayyan al-Andalusi al-Gharnafi, Tafsir al-Bapr
al-Mupit, Vol. 6 (Beirut: Dar Thya’ al-Turath al-‘Arabiy, 2002), 288. Muhammad b.
‘Ali b. Muhammad al-Shawkani, Faz) al-Qadir al-Jami‘ Bayn Fannay al-Riwayah wa al-
Dirayah min Tm al-Tafsir, Vol. 3 (ttp.: Dar al-Wafa’, 1994), 493. Abi Ja‘far
Muhammad b. Jatir al-Tabati, Tafsir al-Tabari: Jami‘ al-Bayan ‘an Ta’wil Ay al-Qur'an,
Vol. 13 (Kairo: Dar Hijr, 2001), 34. Abi ‘Abd Allah Muhammad b. Ahmad b. Abi
Bakr al-Qurtubi, Ak-Jami li Apkam al-Qur'an wa al-Mubayyin li ma Tadammanah min al-
Sunnah wa Ay al-Furgan, Vol. 14 (Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 20006), 37.

19 Al-Asfahani, A/-Mufradat, 273.

20 Thid., 67.

2L Abi ‘Abd Allah al-Qurtubi, ALJami® li Apkam al-Qur'an, Vol. 4, 99; M. Quraish
Shihab, Tafsir AL-Mishbah: Pesan Kesan dan Keserasian Al-Qur'an, Vol. 1 (Tangerang:
Lentera Hati, 2017), 604.
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bulngh bermakna mencapai, karena konteks ayat sedang membicarakan
wanita-wanita yang telah ditalak dan telah habis masa iddahnya.”

Kedna, upaya menghilangkan kontroversi pendapat terkait
penafsiran sebuah ayat (tahrir mahall al-niza * fi al-ayah). Seperti
penafsiran term al-kitab yang terdapat dalam surah al-Baqarah [2]: 53,
“Wa idh atayna Musa al-kitab wa al-furgan la‘allakum tabtadun.” Menurut
Ibn ‘Atiyyah dan al-Qurtubi, makna alkitab yang terdapat dalam ayat
ini adalah Tawrat bi jma‘ al-muta’awwilin (menurut kesepakatan para
ahli takwil).” Menurut al-Khudayri, pernyataan tegas zma‘ tersebut
dilatarbelakangi oleh adanya perbedaan pendapat terkait term
selanjutnya, yakni alfurgan. al-Tabari misalnya, menyebut 2
pendapat;** al-Razi 3 pendapat;® al-Mawardi 4 pendapat;*® bahkan al-
Qurtubi 7 pendapat yang berbeda.”” Hemat penulis, pernyataan zma*
tersebut seakan-akan hendak menyatakan bahwa apapun pendapat
yang dipilih terkait makna a/firgan, yang jelas al-kitab di sini maknanya
adalah Tawrat.

Ketiga, upaya menentang pendapat yang menyeleweng (al-radd ‘ala
al-mukhalifin). Al-Khudayti menggunakan istilah al-mukbalifin ini untuk
menunjuk  kelompok-kelompok  almunparifah  (melenceng atau
menyeleweng) yang menjadikan al-Qur’an sebagai “pembenar” atas
nilai subjektifnya. Ia kemudian menyebut beberapa contoh “kasus”,
salah satunya penafsiran alyagin yang terdapat dalam surah al-Hijr
[15]: 99, “Wa ‘bud rabbaka hatta ya'tiyaka al-yagin.” Bahwa maknanya
adalah kematian, b7 jma‘ ahl al-tafsir, sebagaimana yang dikatakan oleh
Ibn Qayyim al-Jawziyah. Pemaknaan ini pun diperkuat oleh al-Qut’an
sendiri dalam ayat lain, yakni surah al-Muddaththir [76]: 46-47 yang
betbunyi, “Wa kunna nukadhdhibu bi yawm al-din, hatta atana al-yaqin.’
Lebih lanjut, Ibn Qayyim terdorong untuk menegaskan Zma‘ di sini
antara lain karena menolak atau menentang pendapat yang

22 Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Vol. 1, 606.

2 Tbn ‘Atiyyah, A/-Muparrar, Vol. 1, 144; Al-Qurtubi, ALJami‘ li Abkam al-Qur'an,
Vol. 2, 106.

24 Al-Tabati, Tafsir al-Tabari, Vol. 1, 676-678.

% AL-Razi, Mafatih al-Ghayb, Vol. 3, 82-83.

26 Abi al-Hasan ‘Ali b. Muhammad b. Habib al-Mawartdi, a~Nwukat wa al- Uynn: Tafsir
al-Mawardi, Vol. 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyah, Mu’assasat al-Kutub al-
Thagafiyah, t.th.), 121.

27 Al-Quttubi, al-Jami‘ li Apkan al-Qur'an, Vol. 2, 106-108.

82 MUTAWATIR: JURNAL KEILMUAN TAFSIR HADITH



Alljmd fial-Tafsir dalam Perspektif Mufasir Modern

menyatakan bahwa a/yagin yang terdapat dalam surah al-Hijr tersebut
merupakan sebuah “magam” (tingkatan spiritual) yang mana ketika
seseorang telah sampai kepadanya, maka gugurlah kewajiban-
kewajiban ibadah yang dibebankan kepadanya.”

Keempat, sebagai argumen dalam mengutamakan suatu pendapat
atas pendapat lain dalam menafsirkan ayat lain (/4 al-iptijaj bibi fi tarjil
gawl ‘ala gawl fi tafsir ayat ukhra). Sebagai contoh, surah Ali ‘Imran [3]:
122 yang betrbunyi, “Idh hammat ta’ifatani minkum an tafshala wa Allah
waliyyuhuma wa ‘ala  Allah  falyatawakkal  al-mu’minun.”’  al-Tabari
menyatakan, “Tidak ada perbedaan pendapat di kalangan para ahli
tafsit bahwa yang dimaksud a/fa’fatan (dua golongan) adalah Bani
Salimah dan Bani Harithah.” Hal ini dikarenakan adanya perbedaan
pendapat mengenai hari yang dimaksudkan oleh Allah pada ayat
sebelumnya, yakni ayat ke-121. Ada yang mengatakan hari Uhud, hari
al-Ahzab dan hari Badar. Oleh karena itu, ketika menafsirkan ayat ke-
122, al-Tabari menyatakan demikian untuk mengungeulkan pendapat
yang pertama, hari Uhud. Karena dalam sejarah, perkara kedua bani
itu terjadi pada hari Uhud, bukan al-Ahzab ataupun Badar.”
Penafsiran al-Tabari itu pun diikuti oleh para mufasir setelahnya,
seperti al-Wahidi (w. 468 H),” al-Baghawi (w. 516 H),”" al-

28 Tbn Qayyim al-Jawziyah, Madarij al-Salikin Bayna Manazil Iyyaka Na‘budu wa Iyyaka
Nasta'n, Vol. 1 (Arab Saudi: Dar al-Sami‘ly, 2011), 384-385. Penafsiran yang dicap
“melenceng” itu secara eksplisit dikutip oleh al-Janabadhi di dalam tafsitnya. Lihat
Sultan Muhammad al-Janabadhi, Tafszr Bayan al-Sa‘adab fi Magamat al-Tbadah, Vol. 2
(Beirut: Mu’assasah al-A‘lamiy li al-Matbu‘at, 1988), 406.

2 Al-Khudayti, al-ljma’, 243-245.

30 Abi al-Hasan ‘Ali b. Ahmad al-Nisaburti al-Wahidi, A+Wasit fi Tafsir al-Qur'an al-
Majid, Vol. 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyah, 1994), 485-486.

31 Memang al-Baghawi menyebut pula dua pendapat yang lain, tetapi di akhir
uraiannya ia cenderung ke pendapat yang dipilih al-Tabati tersebut. Lihat Abi
Muhammad al-Husayn b. Mas‘ud al-Baghawi, Ma @lim al-Tanzil, Vol. 2 (Riyadh: Dar
Tayyibah, 1411 H), 96-98.
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Zamakhshari (w. 538 H)* al-Baydawi (w. 691 H),” dan al-Khazin (w.
725 H).*

Kelima, untuk menolak dugaan makna yang salah (dafu tawabbum
ma‘na fasid). Faktor kelima ini seperti perihal sujudnya para malaikat
kepada Nabi Adam yang terekam di dalam al-Qur’an, antara lain surah
al-Baqarah [2]: 34. Untuk menepis dugaan keliru yang bisa saja
muncul di benak seseorang terkait sujud itu, maka para mufasir
menyatakan consensus (77a’) bahwa sejatinya sujud itu adalah bentuk
penghormatan, bukan  penyembahan.  Al-Qurtubi  misalnya,
menyatakan, “Orang-orang berbeda pendapat tentang tata cara
sujudnya para malaikat kepada Adam, setelah mereka sepakat bahwa
sujudnya itu bukanlah sujud (dengan maksud) ibadah.”” Al-Razi lebih
tegas lagi menyatakan, “Orang-orang muslim telah bersepakat bahwa
sujudnya (para malaikat) itu bukanlah sujud (dengan maksud) ibadah.
Karena sesungguhnya sujud (dengan maksud) ibadah untuk selain
Allah itu adalah bentuk kekafiran, sedang perintah (Allah) tidak
mungkin menyuruh berbuat kafir (kepada-Nya).”

Keenam, berbedanya penakwilan ayat dengan bunyi literalnya atau
penggunaannya secara umum (zukbalafat ta’wil al-ayab li al-3abir aw al-
ghalib fi al-isti‘mal). Maksudnya, ketika ada kata atau kalimat yang secara
literal atau penggunaannya secara umum bermakna “A”, tetapi karena
beberapa alasan atau indikator, kemudian ia dimaknai “B”. Dalam hal
ini, al-Khudayti mencontohkan term rzki‘ yang terdapat dalam surah
Sad [38]: 24, bahwa sebagaimana dikatakan oleh al-Qurtubi maknanya
adalah sujud, bukan ruku’. Selain mengutip syair, al-Qurtubi juga
menguatkan pendapatnya dengan pernyataan Ibn al-‘Arabi, al-
Mahdawi dan al-Hasan b. al-Fadl.” Demikian juga dengan al-Tabari,”

32 Abi al-Qasim Jar Allah Mahmud b. ‘Umar al-Zamakhshari al-Khawatizmi, .4/
Kashshaf ‘an Haqa'iq al-Tanzil wa Uynn al-Agqawil fi Wwnh al-Ta’wil (Beirut: Dar al-
Ma‘rifah, 2009), 192-193.

3 Abi al-Khayr ‘Abd Allah b. ‘Umar b. Muhammad al-Shirazi al-Shafiq al-Baydawi,
Amwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta’wil al-Ma‘raf bi Tafsir al-Baydawi, Vol. 2 (Beirut: Dar
Thya’ al-Turath al-‘Arabi, t.t.), 36.

3 “Ali b. Muhammad b. Ibrahim al-Baghdadi, Lubab al-Ta'wil i Ma'ani al-Tanzil, Vol.
1 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2004), 290-292.

35 Al-Quttubi, A-Jami‘ li Abkam al-Qur'an, Vol. 1, 436.

% AL-Raz, Mafatih al-Ghayb, Vol. 2, 230.

37 Al-Qurtubi, AXJami‘ li Abkam al-Qur'an, Vol. 18, 177.

38 Al-Tabati, Tafsir al-Tabari, Vol. 20, 64.
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Ibn Kathir,” al-Baydawi dan al-Khazin," mereka semua
mengartikannya dengan sajid, bukan raki‘ dalam pengertian hakiki.
Ketujuh, memastikan makna yang menyempurnakan maksud
suatu ayat karena makna itu tidak tersebutkan secara eksplisit di dalam
redaksi (gatu iptimal alfag al-ayah ‘ala ghayr al-murad biba sarahatan mimma
la yatimm ma'‘naba illa bibi). Sebagai contoh, istilah /a yagumuna yang
terdapat dalam surah al-Baqarah [2]: 275. Ibn ‘Atiyyah mengutip
pendapat Ibn ‘Abbas, Mujahid, Ibn Jubayr, Qatadah, al-Rabi‘, al-
Dahhak, al-Suddi dan Ibn Zayd, bahwa yang dimaksud oleh istilah itu
adalah mereka tidak bisa berdiri dari kuburan mereka dalam
kebangkitan di Hari Kiamat. Ia pun menegaskan bahwa penakwilan
tersebut berstatus mujma‘ ‘alayh, dan dikuatkan oleh gira'at-nya ‘Abd
Allah b. Mas‘ud yang berbunyi, “Ia yaqumuna yawm al-giyamab illa kama

yaqumn.”*

4. Penafsiran Surah al-Kahf [18]: 60 dan al-Layl [92]: 17 Perspektif
al-Ijma' fi al-Tafsir
Seperti yang telah disinggung di atas, bahwa fokus bahasan a/-
Ijma’ fi al-Tafsir surah al-Kahf [18]: 60, “Wa idh gala Musa Ii fatabu la
abrahu hatta ablugha majma‘ al-bahrayni aw amdiya huguba,” adalah
menyangkut term fafa. Tegasnya, menyangkut siapa sebenarnya fata
yang dimaksud. Dari sini, mayoritas mufasir berpendapat bahwa yang
dimaksud adalah Yusha® b. Nun. Seperti al-Tabari (w. 310 H)," al-
Mawardi (w. 450 H),* al-Wahidi (w. 468 H),"” al-Baghawi (w. 516
H),* Ibn ‘Atiyyah (w. 546 H),” Ibn al-Jawzi (w. 597 H),* al-Qurtubi
(w. 671 H),” al-Baydawi (w. 691 H),” al-Khazin (w. 725),”" dan Abu

3 Abu al-Fida’ Ismafl b. ‘Umar b. Kathir, Tafsir a-Qur'an al-‘Agim, Vol. 7 (Beirut:
Dar al-Kutub al-Tlmiyah, 1998), 51.

40 Al-Baydawi, Tafsir al-Baydawi, Vol. 2, 5, 27.

4 Al-Khazin, Tafsir al-Khazin, Vol. 4, 37.

42 Tbn ‘Atiyyah, at-Muparrar al-Wajiz, Vol. 1, 371-372.

4 Al-Tabati, Tafsir al-Tabari, Vol. 15, 308.

44 Al-Mawatdi, Tafsir al-Mawardz, Vol. 3, 321.

45 Al-Wahidi, A+Wasit fi Tafsir al-Qur'an al-Majid, Vol. 3, 156.

46 Al-Baghawi, Tafsir al-Baghawi, Vol. 5, 185.

47 Ibn ‘Atiyyah, AFMuparrar al-Wajiz, Vol. 3, 527.

48 Abi al-Faraj Jamal al-Din ‘Abd al-Rahman b. ‘Ali b. Muhammad b. al-Jawzi al-
Qurashi al-Baghdadi, Zad a/-Masir fi Tim al-Tafsir (Beirut: al-Maktab al-Islamiy, Dar
Ibn Hazm, 2002), 860.

4 Al-Qurtubi, Ak-Jami‘ li Apkam al-Qur'an, Vol. 13, 315.
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Hayyan (w. 745 H).” Bahkan, al-Wahidi dan Ibn al-Jawzi secara
eksplisit menyatakan bahwa penafsiran tersebut berstatus za’ yang
pertama menggunakan istilah @jma (para ulama bersepakat), sedang
yang kedua b7 ghayr kbilaf (tanpa ada perbedaan).

Lebih lanjut, dalil yang dijadikan pedoman oleh pendapat
mayoritas atau pernyataan Zma' ini adalah sebuah hadis sahih-marfu’
yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dan Imam al-Bukhari. Hadis itu
memuat kisah pertemuan Nabi Musa dengan Khidir, mulai dati awal
hingga akhir, yang diceritakan langsung oleh Rasulullah kepada para
sahabat. Dalam hadis tersebut Rasulullah secara gamblang menyebut
nama Yusha® b. Nun, sebagai penjelas atas “ketidakjelasan” nama fata
(pembantu) yang mendampingi Nabi Musa selama perjalanannya.”
Dari sini dapat dipahami alasan yang melatarbelakangi penegasan jma‘
oleh al-Wahidi dan Ibn al-Jawzi tersebut.

Sedangkan fokus bahasan a/-ljma* fi al-Tafsir surah al-Layl [92]: 17,
“Wa saywjannabuba al-atqa,” adalah kata alatga. Menurut mayoritas
mufasir, ayat tersebut dan juga ayat-ayat setelahnya, turun berkenaan
dengan Sahabat Abu Bakr al-Siddiq. Oleh katenanya, menurut
mayoritas mufasit pula, maksud dati term alarga itu adalah beliau,
bukan yang lain; sebagaimana yang dinyatakan oleh al-Tabari (w. 310
H),”* al-Tha‘labi (w. 427 H),” Abi al-Muzaffar al-Sam‘ani (w. 489 H),
al-Qurtubi (w. 671 H),”” al-Baydawi (w. 691 H),” dan Ibn Kathir (w.

50 Al-Baydawi, Tafsir al-Baydawz, Vol. 3, 286.

51 Al-Khazin, Tafsir al-Khazin, Vol. 3, 169.

52 Abu Hayyan al-Andalusi, Tafsir al-Bahr al-Mupit, Vol. 6, 177.

53 Periksa hadis yang dimaksud, dalam Abi ‘Abd Allah Muhammad b. Ismafl al-
Bukharti, Sahih al-Bukhari (Damaskus, Beirut: Dar Ibn Kathir, 2002), 1173-1174 dan
Abi al-Husayn Muslim b. al-Hajjaj al-Qushaytly al-Nisabuti, Sapip Mushin al-
Musamma al-Musnad al-Sapih al-Mukbtasar min al-Sunan bi Nagl al-‘Ad] ‘an al-‘Adl ila
Rasil Allily Salla Allah ‘alayh wa Sallam (Riyadh: Dar Tayyibah, 2006), 1116-1117.

% AL-Tabadl, Tafiir al-Tabari, Vol. 24, 479.

55 Meskipun di akhir uraiannya, ia menyebutkan riwayat ‘Ata’ yang menjelaskan
bahwa yang dimaksud dengan ayat di atas adalah Abi al-Dahdah al-Ansari. Lebih
lanjut, lihat Abi Ishaq Ahmad b. Muhammad b. Ibrahim al-Tha‘labi, A/-Kashf wa al-
Bayan fi Tafsir al-Qur'an al-Ma ‘ruf bi Tafsir al-Tha‘labi, Vol. 4 (Beirut: Dar al-Kutub al-
Tlmiyyah, 2004), 473-475.

56 Abi al-Muzaffar al-Sam‘ani, Tafszr al-Qur'an, Vol. 6 (Riyadh: Dar al-Watan, 1997),
240.

57 Al-Qurtubi, A-Jami‘ li Abkam al-Qur'an, Vol. 22 331-334.
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774 H).” Bahkan ada pula beberapa mufasir yang dengan tegas
menyatakan bahwa penafsiran tersebut berstatus ziwa’, bukan lagi
“mayoritas”, seperti al-Wahidi (w. 468 H)," al-Baghawi (w. 516 H),"
Ibn ‘Atiyyah (w. 546 H),” Ibn al-Jawzi (w. 597 H),” dan al-Razi (w.
604 H).*

Meski demikian, penafsiran mereka bukan berarti membatasi
ruang lingkup makna ayat tersebut sehingga hanya berlaku bagi
Sahabat Abu Bakr al-Siddiq saja. Oleh karena redaksinya bersifat
umum, maka ada semacam usaha untuk melakukan generalisasi yang
mencakup seluruh umat Islam yang memiliki sifat-sifat terpuji
sebagaimana digambarkan oleh ayat tersebut hingga akhir surah al-
Layl. Hal ini selaras dengan penjelasan Ibn ‘Atiyyah sendiri, yang
setelah menegaskan penafsitan mujma‘ ‘alayh di atas menyatakan,
“Kemudian ia mencakup setiap orang yang masuk dalam (kategori)
sifat-sifat ini (Thumma hiya tatanawalu kulla man dakhala fi hadbib al-
sifad) "%

Surah al-Kahf [18]: 60 dan al-Layl [92]: 17 Perspektif Mufasir
Modern-Kontemporer
1. Al Tafsiral-Bayani Karya Bint al-Shati’

Sehubungan dengan alatga, tetlebih dahulu Bint al-Shag’
mengomentari bahwa term itu merupakan Zs» al-ma‘rifah bi al yang di-
mutlag-kan (berlaku umum). Ia lalu membandingkannya dengan term
serupa yang terdapat dalam surah al-Hujurat [49]: 13, tetapi di sana
term tersebut “diikat atau dibatasi” oleh damir al-mukbatabin (kata ganti
orang ketiga). Menariknya, ia tidak menyinggung sama sekali
penafsiran yang oleh para mufasir abad pertengahan dianggap
berstatus 7ma‘ di atas; bahwa yang dimaksud dengan al-afga adalah
Sahabat Abu Bakr al-Siddiq. Ia hanya menjelaskan bahwa terdapat
petbedaan pendapat terkait sabab al-nuzul ayat tersebut, tanpa membeti

58 Al-Baydawi, Tafsir al-Baydawz, Vol. 5, 318.

59 Ibn Kathir, Tafsir al-Qur'an al-‘Agim, Vol. 8, 409.

0 A1-Wahidi, A+ Wasit f7 Tafsir al-Qur'an al-Majid, Vol. 4, 505.
1 Al-Baghawi, Tafsir al-Baghaws, Vol. 8, 448.

62 Ibn ‘Atiyyah, Ar-Muparrar al-Wajiz, Vol. 5, 492.

63 Ibn al-Jawzi, Zad al-Masir fi Um al-Tafsir, 1560.

64 Al-Razi, Mafatil) al-Ghayb, Vol. 31, 205.

65 Tbn ‘Atiyyah, a/-Muparrar al-Wajiz, Vol. 5, 492.
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penilaian lebih lanjut, “Dikatakan bahwa ayat tersebut turun
berkenaan dengan Abu Bakr al-Siddiq..., dan menurut pendapat lain,
ayat tersebut turun berkenaan dengan Abu al-Dahdah al-Ansari...”
Pada akhirnya, Bint al-Shati’ menyatakan, “Bagaimanapun juga, yang
dijadikan pedoman adalah keumuman lafalnya. Konteks ayat-ayat
surah al-Layl itu pun jelas ditujukan untuk seluruh manusia,
‘Sesungguhnya usaha kamu benar-benar berbeda-beda.” (Wa al-%brab
ala kull hal bi ‘wmum al-lafz, wa al-sivag sarth al-tawjih ila ‘ammat al-nas,
inna sa‘yakum lashatta)”*
2. Fi Zilal al-Qnr’an Karya Sayyid Qutb
Terkait surah al-Kahf [18]: 60, Sayyid Qutb menyatakan,
“Di sana banyak riwayat dari Ibn ‘Abbas dan lainnya tentang kisah
ini (Nabi Musa). Tetapi, kita hanya membatasi (mencukupkan diti)
dengan teks-teks kisah ini dalam al-Qur’an, agar kita hidup ‘dalam
naungan al-Qur’an’ dan meyakini bahwa pemaparannya dalam al-
Qur’an sebagaimana adanya tanpa tambahan, penentuan tempat,
masa dan nama-nama, memiliki hikmah tersendiri. Maka, mari kita
cukupkan pada bahasan teks al-Qur’an saja mengenai kisah itu,
ayat per ayat.”
Oleh karena itu, ia tidak menyebutkan sama sekali nama Yusha‘ b.
Nun, dan tetap menggunakan istilah faz2."” Demikian pula ketika
menafsirkan surah al-Layl [92]: 17, ia hanya menyatakan, “(a/-Afga)
yaitu orang yang paling berbahagia, sebagai kebalikan dari orang yang
paling celaka. (Wa huwa al-as‘ad fi mugabal al-ashga)”®
3. Zabrat al-Tafasir Karya Abu Zahtrah
Senada dengan Sayyid Qutb, Abu Zahra tidak menyinggung
detail nama faza yang dimaksud dalam surah al-Kahf [18]: 60. Bahkan
saat menafsirkan ayat tersebut, ia tidak membahas sama sekali
persoalan term fafa. Baru pada ayat ke-62, ketika term itu terulang lagi,
ia mulai membahasnya tetapi hanya menyatakan,
“al-Fata di sini berarti seorang pembantu atau pengikut, dan
(memang demikianlah) ungkapan al-Qur’an tentang pengikut atau

pembantu, menggunakan term fafa. (Betkenaan dengan hal ini)
Nabi bersabda, ‘Jangan katakan, ‘Budak laki-lakiku dan budak

60 ‘A’ishah ‘Abd al-Rahman bint al-Shat’, A-Tafsir al-Bayaniy li al-Qur'an al-Karim,
Vol. 2 (Kairo: Dar al-Ma‘arif, 1968), 97-115.

67 Sayyid Qutb, F7 Zilal al-Qur'an (Kairo: Dar al-Shurug, 2003), 2277-2288.

% Thid., 3923.
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petempuanku.” Tapi katakanlah, ‘Pengikut/pembantu laki-lakiku
dan pengikut/pembantu perempuanku.”®
4. Nahw Tafsir Mawdn7 Karya Muhammad al-Ghazali
Penafsiran al-Ghazali atas surah al-Kahf [18]: 60 berupa
komentar “sederhana”, ia hanya berkomentar, “Maksudnya,
kegigihankau tidak akan padam hingga aku sampai kepada Khidir,
meskipun harus menempuh waktu bertahun-tahun!.”” Sedangkan
penafsirannya atas surah al-Layl [92]: 17, terlihat bahwa ia tidak
menjelaskan ayat itu secara parsial, tetapi dihimpun dengan ayat
sebelum dan sesudahnya secara bersamaan. Ia menyatakan,
“Ini (keharusan mencari rida Allah semata dan membersihkan niat
dari segala macam kekeruhan) adalah tuntutan yang berat. Karena
mayoritas manusia menyembah harta dan kedudukan, dan
berperan sesuai karakter, kebutuhan dan keinginannya sematal
Terkadang seolah-olah (terlihat) bahwa riya’ itulah pusat dari
semangat kemanusiaan dan bahwa ikhlas itu lebih langka daripada
belerang merah sebagaimana yang mereka katakan! “Yakni orang
yang menafkahkan  hartanya (di  jalan = Allah) untuk
membersihkan.””"!
5. Fabm al-Qur’an Karya Muhammad ‘Abid al-Jabiri
Baik term fata maupun al-atqa, tidak ditafsirkan secara terperinci
oleh al-Jabiri. Ia hanya menjelaskan bahwa makna dati “fazz Musa”
adalah pembantu dan teman setianya (kbadinuh wa murafigub), yang ia
singgung agak detail justru perdebatan terkait sosok Musa itu sendiri;
apakah ia adalah Musa yang diutus kepada Fit‘aun atau Musa yang
lain.”” Pun demikian dengan term a/-afga, ia hanya menjelaskannya
dengan kalimat, “Yakni orang yang mengamalkan apa yang
diperintahkan oleh Allah (a/ladhi ya‘malu bima ya’muru bibi Allah).””
6. AlTafsir al-Hadith Karya Muhammad ‘Izzat Darwazah
Berbeda dengan kelima mufasir di atas, ‘Izzat Darwazah secara
eksplisit mengutip al-ljma* fi al-Tafsir ketika menafsirkan surah al-Kahf

0 Abu Zahtah, Zahrat al-Tafasir (t.tp.: Dar al-Fikr al-‘Arabiy, t.tH.) 4556.

70 Muhammad al-Ghazali, Najpw Tafsir Mawdu7 li Suwar al-Qur'an al-Karim (Kairo:
Dar al-Shuruq, 2000), 235.

7 Thid., 523.

72 Muhammad ‘Abid al-Jabiti, Fabm al-Qur'an al-Karim: al-Tafsir al-Wadih Hasb Tartib
al-Nuznl, Vol. 2 (Casablanca: Dar al-Nashr al-Maghribiyah, 2008), 208.

7 Thid,, Vol. 1, 43.
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[18]: 60. Bahwa yang dimaksud “‘fazz Musa” adalah Yusha‘ b. Nun,™
bahkan ia pun mengutip hadis yang dijadikan pedoman oleh Zma
tersebut.” Tetapi hal ini berbanding terbalik ketika ia menafsirkan
surah al-Layl [92]: 17. Di sana ia mengkritik dan berupaya
menginterpretasi ulang riwayat yang menyatakan bahwa ayat itu turun
berkenaan dengan Sahabat Abu Bakr al-Siddiq. Menurutnya,
rangkaian ayat surah al-Layl itu merupakan satu kesatuan yang tidak
terpisahkan dan gaya bahasanya adalah memperlihatkan gambaran
umum tentang dakwah dan tujuan-tujuannya. Oleh karenanya, ia
menyakini bahwa surah al-Layl turun sekaligus, mulai dari awal hingga
akhir, bukan seperti riwayat yang dikutip oleh para mufasir itu yang
mengindikasikan turunnya ayat-ayat surah al-Layl secara terpisah.

Lebih lanjut, ‘Izzat Darwazah meyakini bahwa surah al-Layl
tersebut turun sebelum berkobarnya permusuhan dan pertentangan
antara Rasulullah dan para pengikutnya dengan orang-orang kafir.
Sedangkan kedermawanan Abu Bakr yang “diapresiasi” oleh tiwayat
itu menyangkut budak-budak mukmin yang ia selamatkan dan
merdekakan dari siksaan majikan mereka yang kafir. Dari sini ‘Izzat
Darwazah mengajukan tawaran “takwil” atas riwayat itu. Yaitu bahwa
Abu Bakr melakukan pengorbanan itu semua katena terdorong dan
termotivasi oleh kandungan surah al-Layl. Kemudian para sahabat
melihat kesesuaian sempurna antara pengorbanannya itu dengan
kandungan surah al-Layl, sehingga mereka mengiranya sebagai
“aktor” di baliknya turunnya surah (sabab al-nuzul), padahal
sebaliknya.”

Sikap Mufasir Modern-Kontemporer Terhadap al-Ijma‘ fi al-
Tafsir

Berdasarkan penafsiran di atas, maka sikap para mufasir modern-
kontemporer itu tethadap a/-Iima’ fi al-Tafsir dapat dikelompokkan ke
dalam 3 kategori.” Pertama, mengutip dan menetima a/-Ijma" fi al-Tafsir.

7 Muhammad ‘Izzat Darwazah, al-Tafsir al-Hadith Tartib al-Suwar Hasb al-Nuzul, Vol.
5 (Beirut: Dar al-Ghatb al-Islamiy, 2000), 83.

7> Ibid., 67.

76 Ibid., Vol. 1, 529-530.

77 Perlu digarisbawahi bahwa kategorisasi ini dengan melihat “sikap” mereka yang
terlihat dalam penafsirannya, bukan “personal” mereka sebagai sosok mufasir; dan
dengan memakai cara pandang al-ljma’ fi al-Tafsir. Karena boleh jadi, dari perspektif
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Dari keenam mufasir di atas, ‘Izzat Darwazah menjadi satu-satunya
mufasir yang termasuk kategori ini, tetapi hanya sikapnya terhadap
konsensus para mufasir dalam surah al-Kahf [18]: 60 saja,
sebagaimana yang telah dikutip di atas. Bila kita perluas, selain dirinya,
ada juga sikap mufasir-mufasir modern-kontemporer lain yang
termasuk kategori ini. Seperti Said Hawa,” al-Shingifi,” ‘Ali al-
Sabuni,” Tanfawi Jahwari,”" Jamal al-Din al-Qasimi,*> Wahbah al-
Zuhayli,"” Mustafa al-Maraghi,** ‘Abd al-Rahman al-Sa‘di,”” Hasan
Habannakah,*® ‘Abd Allah Khayyat*’ dan Tahir b. ‘Ashar.®®

Kedna, tidak mengutip al-ljma" fi al-Tafsir. Kelima mufasir selain
‘Izzat Darwazah yang penafsirannya telah dijelaskan di atas, termasuk

al-Ijma* fi al-Tafsir, seorang mufasit mengambil sikap yang berbeda tethadap Ijma’
yang berbeda.

78 Sa‘id Hawa, A/~-Asas fi al-Tafsir (Kairo: Dar al-Salam, 1985), 3208 dan 6560-6561.
7 Muhammad al-Amin b. Muhammad al-Mukhtar al-Jukni al-Shingiti, Adwa’ a/-
Bayan fi Idah al-Quran bi al-Quran, Vol. 4 (t.tp: Dar ‘Alam al-Fawa’id, t.th.), 200.
Namun, jza‘ dalam ayat ke 17 surah al-Layl tidak ia kutip, karena penafsirannya
hanya sampai pada surah al-Mujadalah.

80 Muhammmad ‘Al al-Sabuni, Safiwat al-Tafasir, Vol. 2 (Beirut: Dar al-Qut’an al-
Katim, 1981), 198 dan Vol. 3, 570.

81 Di sini yang rujuk adalah penafsiran Tantawi terkait surah al-Kahf [18]: 60 saja,
karena penulis belum menemukan tafsirannya atas surah al-Lail—atau lebih
tepatnya, juz ‘amma secara keseluruhan. Lihat Tantawi Jawhati, a/-Jawahir fi Tafsir al-
Quran al-Karim, Vol. 9 (Mesir: Matba‘ah Mustafa al-Bab al-Halbi wa Awladih, 1349
H), 181.

82 Muhammad Jamal al-Din al-Qasimi, Mapasin al-Ta’wil (t.tp: Dar Ihya’ al-Kutub al-
“Arabiyyah, 1957), 4076 dan 6179.

8 Wahbah al-Zuhayli, a/-Tafsir al-Munir f7 al-‘Aqidab wa al-Shari‘ah wa al-Manhaj, Vol.
8 (Damaskus: Dar al-Fikr, 2009), 314 dan Vol. 15, 659-664.

8 Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir a-Maraght, Vol. 6 (t.tp: Dar al-Fikr, t.th.), 172
dan Vol. 10, 178-181.

8 ‘Abd al-Rahman b. Nasit al-Sa‘di, Taysir al-Karim al-Rapman fi Tafsir Kalam al-
Mannan, Vol. 3 (Beirut: Dar al-Fikr, 1995), 136 dan Vol. 5, 403.

80 ‘Abd al-Rahman Hasan Habannakah al-Maydani, Ma arij al-Tafakkur wa Daga’iq al-
Tadabbur, Vol. 1 (Damaskus: Dar al-Qalam, 2000), 504 dan Vol. 13, 422.

87 ‘Abd Allah Khayyat, A-Tafsir al-Muyassar: Khulasat Mugtabasah min Ashhar al-
Tafasir al-Mun‘tabarah, vol. 1 (Beitut: Dar Lubnan, t.th.), 113. Meskipun tafsirnya
terdiri dari 3 jilid, tapi Khayyat tidak menafsitkan surah al-Kahf, katena yang ia
tafsirkan hanyalah surah-surah pendek, yakni mulai dari surah Muhammad sampai
al-Nas.

88 Muhammad al-Tahir b. ‘Ashur, Tafsir al-Taprir wa al-Tanwir, Vol. 30 (Tunisia: Dar
al-Tunisiyyah li al-Nashr, 1984), 391 dan Vol. 15, 359-362.
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dalam kategori ini, yakni Bint al-Shati’, Sayyid Qutb, Abu Zahrah,
Muhammad al-Ghazali dan ‘Abid al-Jabiri. Bila ditelaah lebih lanjut,
pilihan sikap ini dilatarbelakangi oleh beberapa sebab. Pertama,
tiwayat sabab al-nuznl yang melandasi munculnya Ijma‘ fi al-Tafsir. Ini
seperti yang terjadi pada Bint al-Shati” ketika ia menafsirkan surah al-
Layl. Menurutnya, ada perbedaan riwayat sabab al-nuzul surah tersebut;
yang satu menyebut nama Abu Bakr al-Siddiq sedang yang lain Abu
Dahdah al-Ansari. Padahal dalam tiwayat-riwayat sabab al-nuzul, nama
yang terakhir ini muncul dalam konteks permulaan surah al-Layl,
yakni ayat pertama sampai keempat, bukan ayat ke-17.¥ Adapun ayat
ke-17 sampai ke-21 dati berbagai macam tiwayat sabab al-nuzul yang
ada, tidak ada satu pun yang menyebut nama selain Abu Bakr al-
Siddiq, yang berbeda hanyalah kualitas tiwayat-riwayatnya.”’ Kedua,
berpegang teguh pada keumuman lafal sehingga tidak mau
memperinci lebih lanjut mengenai nama, tempat dan waktu yang
diungkapkan secara global di dalam al-Qur’an, seperti Sayyid Qutb,
Abu Zahrah dan ‘Abid al-Jabifi. Ketiga, sebagai dampak dari metode
penafsiran yang dipilih dan ditempuh oleh seorang mufasir. Seperti
Muhammad al-Ghazali yang memilih mawdn?7 sebagai metode
penafsirannya. Bahwa sejak awal, ia menjelaskan, “Tujuan dari apa
yang aku usahakan ini adalah tafsit mawdn (tematik) tiap-tiap surah di
dalam al-Qut’an. Adapun a/~tafsir al-mawdn 7 ita lain datipada a/-tafsir al-
mawdi7. Yang disebut terakhir yakni mengambil suatu ayat atau
beberapa ayat, kemudian menjelaskan lafal-lafal, susunan-susunan dan
hukum-hukumnya. Adapun yang pertama, yaitu mengambil suatu
surah secara utuh, mencoba mendesainnya seperti ‘gambaran
matahari’, mencakup awal dan akhirnya, mengidentifikasi hubungan-
hubungan samar yang menyelimutinya dan menjadikan awalnya
sebagai pengantar bagi akhirnya, serta menjadikan akhirnya sebagai
pembenar bagi awalnya.”

Ketiga, menolak atau meragukan al-lima‘ fi al-Tafsir. Tzzat
Darwazah merupakan satu-satunya mufasir yang termasuk kategori
ini, sebagaimana terlihat dari penafsirannya terkait surah al-Layl [92]:
17 yang telah dipaparkan di atas. Bila ditelaah lebih saksama,
sebenarnya argumen penolakan atau keraguannya terhadap a/-ljma" itu

8 Tbn al-Jawzi, Zad al-Masir fi 1im al-Tafsir, 1558-1559.
% Salim b. ‘Abd al-Hilali, A/+Is#7ab f7 Bayan al-Asbab, Vol. 3 (Arab Saudi: Dar Ibn al-
Jawz, 1425 H), 515-519.

92  MUTAWATIR: JURNAL KEILMUAN TAFSIR HADITH



Alljmd fial-Tafsir dalam Perspektif Mufasir Modern

juga “bermasalah”. Benar bahwa surah al-Layl itu termasuk surah
yang pertama kali turun. Al-Zarkashi dan al-Suyufi misalnya,
menyebut surah itu sebagai surah kedelapan yang turun kepada
Rasulullah.”! Namun itu bukan berarti tidak ada pertentangan dari
kaum kafir Quraish kepada Rasulullah bersama para sahabat.
Bukankah turunnya surah al-Lahab, yakni surah kelima yang turun
kepada Rasulullah, karena pertentangan yang dilakukan oleh Abu
Lahab, dan istitnya (Ummu Jamil bt. Harb bt. Umayyah) disebutkan
sebagai “hammalat al-hatal’” (pembawa kayu Bakr) karena ia membawa
duti dan melemparkannya ke jalan yang dilalui oleh Rasulullah?”

Kesimpulan

Lima dari enam mufasir modern-kontemporer yang dijadikan
objek penelitian dalam tulisan ini, tidak menyebut term-term
konseptual yang berkenaan dengan konsensus ulama tafsit (a’-Ijma’ fi
al-Tafsir) yang terdapat dalam surah al-Kahf [18]: 60 dan al-Layl [92]:
17. Sedangkan ‘Izzat Darwazah mengambil 2 sikap yang berbeda;
menyebut atau mengutip a/-ljma‘ fi al-Tafsir dalam surah al-Kahf [18]:
60 dan menentang atau meragukan a/-ljma‘ fi al-Tafsir dalam surah al-
Layl [92]: 17. Sekurang-kurangnya, kenyataan ini menunjukkan bahwa
diskursus al-ljma‘ fi al-Tafsir tidak cukup mendapat perhatian dati
beberapa mufasir di era modern-kontemporer. Meski demikian,
penafsiran-penafsiran mereka menggambarkan pola sikap yang
betbeda tethadap a/lima‘ fi al-Tafsir. ada yang mengutip dan
mengakuinya; ada yang tidak mengutip karena alasan-alasan tertentu;
dan ada pula yang menolak atau meragukannya.
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